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ABSTRAK

Lanjut usia atau biasa disebut dengan istilah “lansia” merupakan seseorang yang telah mencapai tahap
akhir dalam siklus kehidupan manusia, yang ditandai dengan usia 60 tahun ke atas. Perubahan mental
yang sering tejadi pada lansia yaitu fungsi kognitif dan psikomotor. Adapun faktor risiko psikososial
juga mengakibatkan lanjut usia mengalami gangguan kognitif. Gangguan kognitif pada lansia dapat
meningkatkan risiko jatuh karena lansia kesulitan mengambil keputusan dan bertindak dengan baik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan fungsi kognitif dengan resiko jatuh pada
lanjut usia di Panti Sosial Harapan Kita Palembang Tahun 2025. Metode penelitian menggunakan
metode analitik kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah
semua lansia yang ada di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang. Menggunakan purposive
sampling yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi dengan jumlah sampel 35 responden. Hasil
penelitian didapatkan distribusi frekuensi sebagian besar responden memiliki fungsi kognitif yang
normal sebanyak 17 responden (48,6%), sebagian besar responden tidak memiliki resiko jatuh
sebanyak 15 responden (42,9%). Hasil uji statistik didapatkan ada hubungan fungsi kognitif dengan
resiko jatuh pada lansia di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang Tahun 2025 dengan
nilai p.value = 0,046. Saran diharapkan pengurus panti dapat meningkatkan keamanan lingkungan
yang ada di lingungan panti dengan memberikan kemudahan-kemudahan bagi lansia dalam
melakukan aktivitas sehari-hari sehingga dapat meminimalkan resiko jatuh pada lansia.

Kata kunci : fungsi kognitif, lansia, resiko jatuh

ABSTRACT

Elderly individuals, commonly referred to as "seniors," are those who have reached the final stage of
the human life cycle, marked by the age of 60 years and above. Mental changes that often occur in the
elderly include cognitive and psychomotor functions. In addition, psychosocial risk factors can also
lead to cognitive impairment in the elderly. Cognitive impairment can increase the risk of falls among
the elderly, as it hinders their ability to make decisions and act appropriately. The aim of this study is
to determine the relationship between cognitive function and fall risk in the elderly at Harapan Kita
Social Care Home, Palembang, in 2025. This research uses a quantitative analytic method with a
cross-sectional approach. The population in this study consists of all elderly individuals at Harapan
Kita Elderly Social Care Home, Palembang. A purposive sampling technique was applied based on
inclusion and exclusion criteria, with a total sample of 35 respondents. The results showed that the
majority of respondents had normal cognitive function (17 respondents or 48.6%) and most
respondents were not at risk of falling (15 respondents or 42.9%). Statistical analysis indicated a
significant relationship between cognitive function and fall risk in the elderly at Harapan Kita Social
Care Home, Palembang, in 2025, with a p-value = 0.046. It is recommended that the care home
management improve the safety of the environment by providing facilities that make it easier for
elderly residents to carry out their daily activities, thereby minimizing the risk of falls.

Keywords : cognitive function, elderly, fall risk
PENDAHULUAN

Lanjut usia atau biasa disebut dengan istilah “lansia” merupakan seseorang yang telah
mencapai tahap akhir dalam siklus kehidupan manusia, yang ditandai dengan usia 60 tahun
ke atas. Lansia mengalami suatu proses alami yang tidak dapat dihindari dan pasti akan
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dialami. Dalam keperawatan gerontik, lansia dianggap sebagai kelompok orang yang
mengalami perubahan kompleks dalam hal fisik, psikologis, dan sosial. Perubahan ini
mencakup penurunan fungsi fisiologis, seperti penurunan kekuatan otot, penurunan kapasitas
organ, dan penurunan sistem kekebalan tubuh. Di sisi psikologis, lansia mungkin mengalami
perubahan dalam kognitif, seperti memori dan pemrosesan informasi, serta kesulitan
emosional, seperti adaptasi terhadap kehilangan (Astuti, 2024)

Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), persentase penduduk global
berusia di atas 60 tahun diproyeksikan meningkat dua kali lipat dari 12% menjadi 22% dalam
kurun waktu 2015 hingga 2050. Diperkirakan pada tahun 2030, satu dari enam orang di dunia
akan berusia 60 tahun ke atas. Saat ini, jumlah lansia usia diatas 60 tahun terus bertambah,
dari 1 miliar jiwa pada 2020 menjadi 1,4 miliar. Bahkan pada 2050, populasi kelompok usia
ini diperkirakan melonjak menjadi 2,1 miliar (dua kali lipat dari angka sebelumnya). Selain
itu, jumlah individu berusia 80 tahun atau lebih diprediksi naik tiga kali lipat antara 2020 dan
2050, mencapai 426 juta orang (Anika & Wiryansyah, 2024) Menurut data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) dalam laporan "Statistik Penduduk Lanjut Usia 2024", jumlah lansia di
Indonesia diperkirakan akan mencapai 65,82 juta jiwa atau sekitar 20,31% dari total populasi
pada tahun 2045, bertepatan dengan momen Indonesia Emas. Artinya, satu dari lima
penduduk Indonesia akan berusia lanjut. Selama kurun waktu sepuluh tahun terakhir (2015—
2024), proporsi lansia mengalami peningkatan hampir 4%. Perubahan struktur demografis ini
mulai tampak sejak tahun 2021, ketika proporsi lansia mencapai 10,82%, dan pada tahun
2024 meningkat menjadi 12% (BPS, 2025).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2024, jumlah lansia
usia 60-64 tahun sebanyak 326.599 orang, usia 65-69 tahun sebanyak 239.825 orang, usia 70-
74 tahun sebanyak 155.121 tahun dan usia diatas 75 tahun sebanyak 139. 137 orang. Sebaran
penduduk lanjut usia ini tidak merata di seluruh kabupaten/kota. Wilayah dengan persentase
lansia tertinggi secara berurutan adalah OKU Timur (11,80%), Lahat (11,04%), Pagar Alam
(10,83%), dan Ogan Ilir (10,37%), sementara daerah lainnya memiliki angka yang relatif
serupa, yakni sekitar 7-9%. Adapun wilayah dengan persentase lansia terendah meliputi
Lubuk Linggau (8,00%), Musi Rawas Utara (8,03%), Prabumulih (8,24%), serta PALI
(8,42%) (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2024) Peningkatan jumlah lansia ini akan
menyebabkan permasalahan. Beberapa diantaranya yaitu proses menua baik melalui fisik,
mental maupun psikososial. Lansia mengalami perubahan fisik diantanya adalah, timbul
keriput, rambut beruban, kulit mulai mengendur, gerakan menjadi lamban, gigi mulai
ompong, dan pendengaran dan penglihatan berkurang. Perubahan mental yang sering tejadi
pada lansia yaitu fungsi kognitif dan psikomotor. Adapun faktor risiko psikososial juga
mengakibatkan lanjut usia mengalami gangguan kognitif (Aprilia, 2022)

Gejala gangguan kognitif ini dapat diikuti gangguan perilaku seperti: waham curiga,
halusinasi pendengaran atau penglihatan, agitasi (gelisah, mengacau), depresi, gangguan tidur
dan nafsu makan. Gejalanya antara lain, disorientasi, gangguan bahasa (afasia), penderita
mudah bingung, penurunan fungsi memori lebih berat sehingga lansia tidak dapat melakukan
kegiatan sampai selesai, tidak mengenal anggota keluarganya dan tidak dapat mengingat
tindakan yang sudah dilakukan sehingga dapat mengulanginya lagi. Selain itu penderita dapat
mengalami gangguan visuospasial, menyebabkan penderita mudah tersesat di lingkungannya.
Hal ini diperberat dengan kondisi lansia yang mengalami kemunduran kapasitas fisiologis,
misalnya kekuatan otot, kapasitas aerobik, koordinasi neuromotorik, dan fleksibilitas
sehingga lansia tersebut memiliki risiko terhadap cedera seperti jatuh saat melakukan
aktivitas fisik yang terbatas (Eni & Safitri, 2021).

Penurunan dari fungsi kognitif biasanya berhubungan dengan penurunan fungsi belahan
kanan otak yang berlangsung lebih cepat dari pada yang kiri. Kemunduran kognitif pada
lansia biasanya diawali dengan kemunduran memori atau daya ingat (pelupa) dan daya pikir
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lain yang secara nyata mengggu aktivitas kehidupan. Kemunduran kognitif merupakan
kemunduran yang disebabkan oleh penyakit degeneratif primer pada susunan sistem saraf
pusat dan merupakan proses yang alami yang bisa dialami oleh semua lansia dengan seiring
berjalannya waktu. Lansia yang mengalami gangguan kognitif tidak memperlihatkan gejala
yang menonjol pada tahap awal, mereka sebagaimana lansia pada umumnya mengalami
proses penuaan dan degeneratif. Kejanggalan awal dirasakan oleh penderita itu sendiri,
mereka sulit untuk mengingat, disorientasi, perubahan kepribadian dan perilaku, kehilangan
kemampuan praktis, kesulitan berkomunikasi (Aini, 2023)

Gangguan kognitif pada lansia dapat meningkatkan risiko jatuh karena lansia kesulitan
mengambil keputusan dan bertindak dengan baik. Penurunan fungsi kognitif dapat
berdampak pada kemampuan psikomotor, koordinasi neuromotorik, dan fleksibilitas,
sehingga meningkatkan risiko jatuh. Lansia dengan gangguan kognitif juga cenderung lebih
berisiko mengalami jatuh saat melakukan aktivitas baru atau berada di lingkungan yang
baru. Kejadian jatuh di panti jompo yang dialami lansia, tidak hanya berdampak pada lansia
itu sendiri tetapi juga pada pengelola panti jompo. Seperti berkurangnya tingkat kepercayaan
keluarga dan masyarakat terhadap keberadaan atau kualitas pelayanan panti jompo.
Penurunan atau berkurangnya kepercayaan keluarga terhadap panti jompo, akan menurunkan
minat keluarga atau masyarakat menitipkan keluarga atau orang tua mereka di panti jompo,
hal ini akan menyebabkan penurunan jumlah lansia di panti jompo, sehingga berpengaruh
besar pada eksistensi panti jompo di masyarakat (Puspita et al., 2019).

Tingginya angka resiko jatuh pada lansia, dikarenakan lansia mengalami penurunan
fungsi fisiologis tubuh, terutama pada aspek yang mengatur keseimbangan, seperti penurunan
kekuatan otot, perubahan postur, penurunan koordinasi, dan penumpukan lemak pada area
tertentu. Hal tersebut menyebabkan adanya penurunan keseimbangan pada lansia sehingga
menyebabkan resiko jatuh. Elemen-elemen yang mencakup keseimbangan termasuk sistem
informasi sensoris visual, yang memiliki peran krusial dalam sistem sensoris. Sistem
vestibular adalah komponen sensoris yang sangat penting untuk menjaga keseimbangan.
Rentang gerak sendi (Joint Range Of Motion) membantu mempertahankan kemampuan sendi
dalam pergerakan tubuh dan mengoordinasikan gerakan, terutama pada aktivitas yang
memerlukan  keseimbangan.  Ketidakmampuan  mengontrol  keseimbangan  dapat
meningkatkan risiko jatuh pada lansia (Ahmad et al., 2024)

Gangguan Kognitif terhadap Resiko Terjadinya Jatuh Pada Lansia Enggong. Dari hasil
penelitian menunjukan bahwa usia lansia terbanyak usia 75-90 tahun, dan responden
terbanyak berjenis kelamin wanita, sedangkan gangguan kognitif terbanyak terdapat pada
lansia dengan gangguan kognitif berat, dan resiko jatuh rendah. Dari hasil pengolahan data
mengunakan uji Corelasi didapatkan nilai p.value =0,005, hasil dari penelitian ini
menunjukan terdapat hubungan erat antara gangguan kognitif dengan resiko jatuh.(Eni &
Safitri, 2021) Hasil penelitian (Aprilia, 2022) yang berjudul Hubungan Fungsi Kognitif
Dengan Risiko Jatuh Pada Lanjut Usia Di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Sejahtera
Banjarbaru. Hasil penelitian didapatkan ada hubungan fungsi kognitif dan risiko jatuh pada
usia lanjut di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Sejahtera Banjarbaru (p value = 0,000, OR =
7,58 kali). Dari hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Panti Sosial Harapan Kita
Palembang pada tanggal 27 Maret 2025 hasil wawancara dari 15 orang lanjut usia di Panti
Sosial Harapan Kita Palembang. Pada kejadian jatuh terdapat 8 (60%) lansia mengalami jatuh
terdiri dari 4 lansia perempuan.

Alasan peneliti melakukan penelitian di Panti Lanjut Usia Harapan Kita Palembang
dikarenakan Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang telah berdiri sejak 1970 dan
saat ini jumlah lansia yang tinggal di panti sudah melebihi kapasitas yaitu sebanyak 62 orang
dengan jumlah pengasuh yang terbatas yaitu sebanyak 16 orang. Tujuan penelitian ini adalah
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untuk mengetahui hubungan fungsi kognitif dengan resiko jatuh pada lanjut usia di Panti
Sosial Harapan Kita Palembang Tahun 2025.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan desain cross sectional
yang dilaksanakan di Panti Sosial Harapan Kita Palembang pada tanggal 6-26 Mei 2025.
Populasi penelitian adalah seluruh lansia di panti tersebut sebanyak 62 orang, dengan sampel
35 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi
dan eksklusi. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang diberikan langsung kepada
responden serta data sekunder dari catatan panti dan sumber pustaka terkait. Analisis data
dilakukan secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi dan bivariat dengan uji Chi-
Square pada tingkat signifikansi 0,05. Penelitian ini juga telah melalui uji etik penelitian
kesehatan dengan memperhatikan prinsip persetujuan, kerahasiaan data, serta etika penelitian
yang berlaku.

HASIL

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan Pendidikan di
Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang Tahun 2025

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia

60-65 tahun 13 37,1

66-70 tahun 11 31,4

71-75 tahun 9 25,7

>75 tahun 2 5,7

Total 35 100

Jenis Kelamin

Laki-laki 19 54,3

Perempuan 16 45,7

Total 35 100

Pendidikan

SD 6 17,1

SMP 9 25,7

SMA 17 48,6

S1 3 8,6

Total 35 100

Berdasarkan data, diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia sebagian
besar berusia 60-65 tahun sebanyak 13 responden (37,1%), karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin sebagian besar laki-laki sebanyak 19 responden (54,3%) dan
karakteristik responden berdasarkan pendidikan sebagian besar berpendidikan SMA sebanyak
17 responden (48,6%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Fungsi Kognitif di Panti Sosial
Lanjut Usia Harapan Kita Palembang Tahun 2025
No  Fungsi Kognitif Jumlah Persentase (%)
1. Normal 17 48,6
2. Gangguan kognitif ringan 6 17,1
3. Gangguan kognitif sedang 8 22,9
4, Gangguan kognitif berat 4 11,4
Jumlah 35 100
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Berdasarkan data, diketahui bahwa distribusi frekuensi sebagian besar responden
memiliki fungsi kognitif yang normal sebanyak 17 responden (48,6%), gangguan kognitif
ringan sebanyak 6 responden (17,1%), gangguan kognitif sedang sebanyak 8 responden
(22,9%), dan gangguan kognitif berat sebanyak 4 responden (11,4%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Resiko Jatuh pada Lansia di Panti
Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang Tahun 2025
No Resiko Jatuh Pada Lansia Jumlah Persentase (%0)
1. Tidak bersiko 15 42,9
2. Resiko rendah 11 31,4
3. Resiko tinggi 9 25,7
Jumlah 35 100

Berdasarkan data, diketahui bahwa distribusi frekuensi sebagian besar responden tidak
memiliki resiko jatuh sebanyak 15 responden (42,9%), resiko jatuh rendah sebanyak 11
responden (31,4%) dan resiko jatuh tinggi sebanyak 9 responden (25,7%).

Tabel 4. Hubungan Fungsi Kognitif dengan Resiko Jatuh pada Lansia di Panti Sosial
Lanjut Usia Harapan Kita Palembang Tahun 2025

Resiko Jatuh Pada Lansia

Fungsi Kognitif "Ia'idak_ Resiko Rendah Resiko Tinggi N % o value
eresiko
n % n % n %
Normal 11 64,7 5 29,4 1 59 17 100
Gangguan kognitif 2 33,3 3 50 1 16,7 6 100
ringan
Gangguan kognitif 1 12,5 2 25 5 62,5 8 100 0,046
sedang
Gangguan kognitif 1 25 1 25 2 50 4 100
berat
Total 15 11 9 35 100

Berdasarkan data, diketahui bahwa dari 17 responden yang memiliki fungsi kognitif
normal sebagian besar tidak beresiko jatuh sebanyak 11 responden (64,7%), dari 6 responden
yang mengalami gangguan kognitif ringan sebagian besar mengalami resiko rendah jatuh
sebanyak 3 responden (50%), dari 8 responden yang mengalami gangguan kognitif sedang
sebagian besar mengalami resiko tinggi jatuh sebanyak 5 responden (62,5%) dan dari 4
responden yang mengalami gangguan kognitif berat sebagian besar mengalami resiko tinggi
jatuh sebanyak 2 responden (50%). Dari hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p value = 0,046
< @ (0,05) hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan fungsi kognitif dengan resiko jatuh pada
lansia di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang Tahun 2025.

PEMBAHASAN

Distribusi frekuensi sebagian besar responden memiliki fungsi kognitif yang normal
sebanyak 17 responden (48,6%), gangguan kognitif ringan sebanyak 6 responden (17,1%),
gangguan kognitif sedang sebanyak 8 responden (22,9%), dan gangguan kognitif berat
sebanyak 4 responden (11,4%). Hal ini sesuai dengan pernyataan (Aprilia, 2022), yang
menyatakan bahwa peningkatan jumlah lansia ini akan menyebabkan permasalahan.
Beberapa diantaranya yaitu proses menua baik melalui fisik, mental maupun psikososial.
Lansia mengalami perubahan fisik diantanya adalah, timbul keriput, rambut beruban, kulit
mulai mengendur, gerakan menjadi lamban, gigi mulai ompong, dan pendengaran dan
penglihatan berkurang. Perubahan mental yang sering tejadi pada lansia yaitu fungsi kognitif
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dan psikomotor. Adapun faktor risiko psikososial juga mengakibatkan lanjut usia mengalami
gangguan kognitif.

Hal yang sama diungkapkan (Eni & Safitri, 2021), bahwa gejala gangguan kognitif ini
dapat diikuti gangguan perilaku seperti: waham curiga, halusinasi pendengaran atau
penglihatan, agitasi (gelisah, mengacau), depresi, gangguan tidur dan nafsu makan. Gejalanya
antara lain, disorientasi, gangguan bahasa (afasia), penderita mudah bingung, penurunan
fungsi memori lebih berat sehingga lansia tidak dapat melakukan kegiatan sampai selesai,
tidak mengenal anggota keluarganya dan tidak dapat mengingat tindakan yang sudah
dilakukan sehingga dapat mengulanginya lagi. Selain itu penderita dapat mengalami
gangguan visuospasial, menyebabkan penderita mudah tersesat di lingkungannya. Hal ini
diperberat dengan kondisi lansia yang mengalami kemunduran kapasitas fisiologis, misalnya
kekuatan otot, kapasitas aerobik, koordinasi neuromotorik, dan fleksibilitas sehingga lansia
tersebut memiliki risiko terhadap cedera seperti jatuh saat melakukan aktivitas fisik yang
terbatas.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, didapatkan bahwa ada sebagian
responden yang mengalami gangguan fungsi kognitif ringan, sedang hingga berat. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya faktor usia responden sehinga mempengaruhi
daya ingat, faktor. Dalam penelitian ini terlihat bahwa ada sebagian responden yang
mengalami gangguan kognitif ringan dan sedang, hal ini disebabkan karena faktor usia
sehingga menyebabkan perubahan-perubahan baik fisik maupun psikologis pada lansia,
selain itu hal ini juga dapat disebabkan karena faktor penyakit yang tidak kunjung sembuh
yang diderita oleh sebagian responden sehingga menimbulkan stres serta faktor keluarga.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Eni (2022) yang berjudul gangguan kognitif
terhadap resiko terjadinya jatuh pada lansia. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar
responden lansia berada pada kategori fungsi kognitif berat, yaitu sebanyak 27 orang
responden (52,9%) dan fungsi kognitif sedang sebanyak 24 responden (47%).

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas peneliti berasumsi bahwa seiring
bertambahnya usia, lansia mengalami perubahan fisiologis yang berdampak pada penurunan
fungsi otak, termasuk memori, konsentrasi, atensi, dan kemampuan berpikir. Penurunan
fungsi kognitif ini dapat disebabkan oleh proses degeneratif alami pada sistem saraf pusat,
khususnya berkurangnya jumlah sel saraf (neuron) serta penurunan produksi neurotransmitter
yang berperan penting dalam proses kognisi. Selain proses penuaan, terdapat pula faktor
risiko lain yang berkontribusi terhadap penurunan fungsi kognitif pada lansia, seperti riwayat
penyakit kronis (misalnya hipertensi, diabetes, stroke), kurangnya stimulasi mental, depresi,
gangguan tidur, serta gaya hidup yang tidak sehat seperti kurang aktivitas fisik dan pola
makan yang buruk. Faktor sosial seperti isolasi sosial dan rendahnya tingkat pendidikan juga
dapat mempercepat penurunan fungsi kognitif karena berkurangnya interaksi dan rangsangan
mental yang diterima oleh lansia.

Distribusi frekuensi sebagian besar responden tidak memiliki resiko jatuh sebanyak 15
responden (42,9%), resiko jatuh rendah sebanyak 11 responden (31,4%) dan resiko jatuh
tinggi sebanyak 9 responden (25,7%). Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
dalam Muladi et al., 2023), menjelaskan bahwa seiring bertambahnya usia, lansia umumnya
mengalami penurunan kemampuan fungsional tubuh yang dapat memengaruhi daya tahan
tubuh. Gangguan kesehatan yang dialami pada usia lanjut umumnya bersifat degeneratif.
Proses penuaan yang bersifat degeneratif akibat usia lanjut dapat menyebabkan berbagai
perubahan, baik secara fisik, kognitif, emosional, sosial, maupun seksual. Hal serupa
diungkapkan (Padila dalam Muladi et al., 2023), yang menyatakan bahwa penurunan fungsi
sistem muskuloskeletal merupakan salah satu bentuk perubahan fisik yang umum terjadi pada
lansia. gangguan pada sistem ini mencakup berkurangnya massa dan kekuatan otot, hilangnya
kepadatan mineral tulang, serta penurunan fleksibilitas dan pergerakan sendi. Kondisi-kondisi
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tersebut dapat meningkatkan risiko gangguan mobilitas fisik pada lansia. Akibatnya,
perubahan pada sistem muskuloskeletal ini menjadi faktor yang memperbesar kemungkinan
terjadinya jatuh pada usia lanjut.

Hal yang sama dinyatakan (Puspita et al., 2019), menyatakan bahwa gangguan kognitif
pada lansia dapat meningkatkan risiko jatuh karena lansia kesulitan mengambil keputusan
dan bertindak dengan baik. Penurunan fungsi kognitif dapat berdampak pada kemampuan
psikomotor, koordinasi neuromotorik, dan fleksibilitas, sehingga meningkatkan risiko
jatuh. Lansia dengan gangguan kognitif juga cenderung lebih berisiko mengalami jatuh saat
melakukan aktivitas baru atau berada di lingkungan yang baru. Kejadian jatuh di panti jompo
yang dialami lansia, tidak hanya berdampak pada lansia itu sendiri tetapi juga pada pengelola
panti jompo. Seperti berkurangnya tingkat kepercayaan keluarga dan masyarakat terhadap
keberadaan atau kualitas pelayanan panti jompo. Penurunan atau berkurangnya kepercayaan
keluarga terhadap panti jompo, akan menurunkan minat keluarga atau masyarakat menitipkan
keluarga atau orang tua mereka di panti jompo, hal ini akan menyebabkan penurunan jumlah
lansia di panti jompo, sehingga berpengaruh besar pada eksistensi panti jompo di masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan diketahui ada sebagian responden
yang mengalami resiko jatuh, hal ini disebabkan karena faktor usia sehingga mempengaruhi
keseimbangan dan kekuatan otot lansia dalam berjalan, selain itu dapat juga disebabkan
karena kondisi pandangan mata yang kabur, serta faktor lingkungan dan penataan ruang yang
tidak memadai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ahmad (2024)
yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi resiko jatuh pada lansia di PCA Pajangan
Yogyakarta. Hasil penelitian didapatkan responden yang tidak beresiko jatuh sebanyak 16
responden (43,24%), resiko jatuh rendah sebanyak 7 responden (18,92%) dan resiko jatuh
tinggi sebanyak 14 responden (37,84%). Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan diatas
peneliti berpendapat bahwa sebagian besar responden tidak beresiko jatuh (42,9%) hal ini
disebabkan karena sebagian responden berada pada rentang usia 60-65 tahun, di mana
kondisi fisik mereka masih relatif kuat dan mampu menjaga keseimbangan tubuh, sehingga
tidak termasuk dalam kelompok yang berisiko tinggi mengalami jatuh. Namun, dalam
penelitian ini juga ditemukan responden dengan tingkat risiko jatuh yang rendah maupun
tinggi. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh usia lanjut yang berdampak pada penurunan daya
tahan fisik, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya jatuh. Selain itu, risiko jatuh
pada lansia juga dapat disebabkan oleh faktor lingkungan.

Berdasarkan tabel diketahui bahwa dari 17 responden yang memiliki fungsi kognitif
normal sebagian besar tidak beresiko jatuh sebanyak 11 responden (64,7%), dari 6 responden
yang mengalami gangguan kognitif ringan sebagian besar mengalami resiko rendah jatuh
sebanyak 3 responden (50%), dari 8 responden yang mengalami gangguan kognitif sedang
sebagian besar mengalami resiko tinggi jatuh sebanyak 5 responden (62,5%) dan dari 4
responden yang mengalami gangguan kognitif berat sebagian besar mengalami resiko tinggi
jatuh sebanyak 2 responden (50%). Dari hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p value = 0,046
< a (0,05) hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan fungsi kognitif dengan resiko jatuh pada
lansia di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang Tahun 2025.

Hal ini sesuai dengan pernyataan (Ahmad et al., 2024), yang menyatakan bahwa
tingginya angka resiko jatuh pada lansia, dikarenakan lansia mengalami penurunan fungsi
fisiologis tubuh, terutama pada aspek yang mengatur keseimbangan, seperti penurunan
kekuatan otot, perubahan postur, penurunan koordinasi, dan penumpukan lemak pada area
tertentu. Hal tersebut menyebabkan adanya penurunan keseimbangan pada lansia sehingga
menyebabkan resiko jatuh. Elemen-elemen yang mencakup keseimbangan termasuk sistem
informasi sensoris visual, yang memiliki peran krusial dalam sistem sensoris. Sistem
vestibular adalah komponen sensoris yang sangat penting untuk menjaga keseimbangan.
Rentang gerak sendi (Joint Range Of Motion) membantu mempertahankan kemampuan sendi

|
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 11227



Volume 6, Nomor 3, September 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

dalam pergerakan tubuh dan mengoordinasikan gerakan, terutama pada aktivitas yang
memerlukan  keseimbangan. Ketidakmampuan mengontrol  keseimbangan  dapat
meningkatkan risiko jatuh pada lansia.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa ada hubungan fungsi
kognitif dengan resiko jatuh pada lansia, dimana lansia yang mengalami gangguan fungsi
kognitif akan mempengaruhi daya ingat dan kekuatan otot dalam menopang tubuhnya
sehingga dapat beresiko terjadinya jatuh pada lansia dalam melakukan aktivitas. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Eni & Safitri, 2021) yang berjudul
Gangguan Kognitif terhadap Resiko Terjadinya Jatuh Pada Lansia Enggong. Dari hasil
penelitian menunjukan bahwa usia lansia terbanyak usia 75-90 tahun, dan responden
terbanyak berjenis kelamin wanita, sedangkan gangguan kognitif terbanyak terdapat pada
lansia dengan gangguan kognitif berat, dan resiko jatuh rendah. Dari hasil pengolahan data
mengunakan uji Corelasi didapatkan nilai p.value =0,005, hasil dari penelitian ini
menunjukan terdapat hubungan erat antara gangguan kognitif dengan resiko jatuh.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Aprilia, 2022) yang
berjudul Hubungan Fungsi Kognitif Dengan Risiko Jatuh Pada Lanjut Usia Di Panti Sosial
Tresna Werdha Budi Sejahtera Banjarbaru. Hasil penelitian didapatkan ada hubungan fungsi
kognitif dan risiko jatuh pada usia lanjut di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Sejahtera
Banjarbaru (p value = 0,000, OR = 7,58 kali). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
diatas peneliti berasumsi bahwa ada hubungan fungsi kognitif dengan resiko jatuh pada
lansia, hal ini disebabkan karena fungsi kognitif memegang peranan penting dalam menjaga
keseimbangan, koordinasi gerak, serta kemampuan mengambil keputusan secara cepat dan
tepat pada lansia. Ketika terjadi penurunan fungsi kognitif, seperti penurunan daya ingat,
perhatian, dan kemampuan eksekutif (perencanaan dan pengambilan keputusan), maka lansia
menjadi lebih rentan terhadap risiko jatuh. Penurunan fungsi kognitif dapat menyebabkan
lansia kesulitan mengenali lingkungan sekitarnya, lupa menggunakan alat bantu jalan, atau
lambat merespon situasi berbahaya seperti permukaan licin atau hambatan di jalur berjalan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 6—26 Mei 2025 dengan jumlah
responden 35 orang di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang, diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki fungsi kognitif normal (48,6%), diikuti gangguan kognitif
ringan (17,1%), gangguan kognitif sedang (22,9%), dan gangguan kognitif berat (11,4%).
Sebagian besar responden tidak memiliki risiko jatuh (42,9%), sementara lainnya memiliki
risiko jatuh rendah (31,4%) dan risiko jatuh tinggi (25,7%). Hasil analisis menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara fungsi kognitif dengan risiko jatuh pada lansia di
panti sosial tersebut (p-value = 0,046).
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